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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi strategi yang diterapkan di
SMA Negeri 1 Belitang, dalam rangka meningkatkan jumlah peserta didik yang
diterima masuk diperguruan tinggi negeri melalui jalur SNMPTN, SNMPTN dan
SPAN-PTKIN. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan instrument
wawancara, observasi dan studi dokumen. Hasil penelitian menyebutkan strategi
yang di terapkan di lingkungan SMA Negeri 1 Belitang adalah, optimalisasi
ektrakulikuler sekolah, ekstrakulikuler saint dan matematika, optimalisasi
peningkatan profisionalitas guru, meningkatkan nilai KKM siswa, meningkatkan
standarisasi penerimaan calon pesertadidik baru (PPDB) dan meningkatkan
akreditasi sekolah.

Kata Kunci: Jumlah Peserta Didik, Perguruan Tinggi Negeri, Strategi Kepala
Sekolah

1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu kunci keberhasilan peningkatan Sumber
Daya Manusia (SDM) dan tonggak kemajuan bangsa Indonesia, selain itu
pendidikan merupakan kebutuhan dasar manusia dalam mengembangkan dan
melanjutkan kehidupanya. Menjadi negara yang maju merupakan cita-cita yang
ingin dicapai oleh setiap negara di dunia. Indonesia merupakan salah satu negara
berkembang di dunia yang masih mempunyai permasalahan pada dunia
pendidikan yaitu dalam mutu pendidikan. Pendidikan merupakan suatu upaya
yang dapat mempercepat pengembangan potensi manusia untuk mengemban
tugas pembangunan bangsa. Oleh karena itu, Indonesia harus mencetak sumber
daya manusia yang berjiwa mandiri dan siap berkompetisi dengan negara lain
untuk merebut pendidikan yang berkualitas, tenaga kerja yang dapat merebut
profesi-profesi yang strategis, dan pelajar yang mampu berkompetisi tingkat

regional maupun internasional. (Arifin, 2003, hal. 35)
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Menurut Undang — Undang nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, menegaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Satuan Pendidikan merupakan institusi
pendidikan yang mempunyai peran yang sangat penting untuk menyiapakan
sumber daya manusia yang ideal sebagaimana tertuang dalam tujuan pendidikan
nasional. Satuan pendidikan bertanggung jawab mengawasi berkembangnya
potensi peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan
yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk
memenuhi sumber daya manusia yang berkualitas dalam penguasaan Iimu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang didasari nilai keimanan dan
ketakwaan (Imtak)

Menurut (Redja, 2001, hal. 67) untuk mewujudkan tujuan pendidikan
tersebut diperlukan kualifikasi kemampuan lulusan yang sesui dengan standar
komptensi lulusan yang termasuk dalam delapan standar pendidiankan nasional.
Standar kompetensi lulusan mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan
peserta didik yang harus dicapai pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.
Untuk meningkatkan kualitas standar kompetensis lulusan dalam hal pengetahuan
dan keterampilan pada jenjang sekolah menengah atas (SMA) salah satunya
adalah melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi baik diploma atau
strata satu.

Menurut (Daryanto, 2011, hal. 55) diantara pemimpin pendidikan yang
bermacam-macam jenis dan tingkatannya, kepala sekolah merupakan pemimpin
pendidikan yang sangat penting , karena kepala sekolah berhubungan langsung
dengan pelaksanaan program pendidikan di sekolah. Ketercapaian tujuan
pendidikan sangat tergantung pada kecakapan dan kebijaksanaan kepala sekolah
sebagai salah satu pemimpin pendidikan.Hal ini karena kepala sekolah

merupakan seorang pejabat yang professional dalam organisasi sekolah yang
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bertugas mengatur semua sumber organisasi dan bekerjasama dengan guru-guru
dalam mendidik siswa untuk mencapai tujuan pendidikan.

Kepemimpinan menjadi strategi dan krusial dalam tugas dan wewenang
yang melekat pada jabatan kepala sekolah. Mutu persekolahan sangat dipengaruhi
oleh mutu kependidikan kepala sekolah.Sekolah menjadi stakelholder. Hanya
kepemimpinan yang ikhlas yang dapat melakukan berbagai upaya agar tujuan
pendidikan, baik secara nasional, institusional maupun individual tercapai
sebagaimana mestinya. (Murniati, 2010, hal. 44). Kepala sekolah selaku manejer
dalam satuan pendidikan harus memiliki strategi dalam peningkatan dan
ketecapain dari strandar lulusan tersebut (Mulyasa, 2017, hal. 35)

Salah satu strategi kepala sekolah dalam meningkatkan standar lulusan
adalah peningkatan jumlah lulusan yang diterima di Perguruan Tinggi Negeri
(PTN). Seleksi masuk pada PTN dilakukan melalui: (a) Seleksi Nasional Masuk
PTN (SNMPTN) vyang dilakukan berdasarkan hasil penelusuran prestasi
akademik dan/atau portofolio calon mahasiswa, (b) Seleksi Bersama Masuk PTN
(SBMPTN) dilakukan berdasarkan hasil Ujian Tulis Berbasis Komputer (UTBK)
serta kriteria lain yang disepakati PTN dan (c) Seleksi mahasiswa jalur mandiri,
dimana seleksi mahasiswa baru selain melalui SNMPTN dan SBMPTN, PTN
dapat melakukan seleksi mandiri dimana dapat menggunakan nilai hasil UTBK.
(LTMPT, 2021, hal. 4)

Dalam kerangka integrasi pendidikan menengah dengan pendidikan
tinggi, sekolah diberi peran dalam proses seleksi SNMPTN. Sekolah sebagai
satuan pendidikan dan guru sebagai pendidik diasumsikan selalu menjunjung
tinggi kehormatan dan kejujuran yang merupakan prinsip pendidikan karakter.
Oleh karena itu, sekolah berkewajiban mengisi Pangkalan Data Sekolah dan
Siswa (PDSS) yang berisikan rekam jejak kinerja sekolah dan prestasi akademik
siswa dengan lengkap dan benar. PDSS merupakan basis data yang dijadikan
sumber utama data SNMPTN. Pengelolaan dan pengolahan data untuk
kepentingan seleksi jalur SNMPTN dilakukan oleh Lembaga Tes Masuk
Perguruan Tinggi (LTMPT). LTMPT adalah satu-satunya lembaga penyelenggara

tes perguruan tinggi terstandar di Indonesia. Secara garis besar, para calon peserta
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baik SNMPTN, SNMPN dan SPAN PTKIN cukup melalui serangkaian proses
pendaftaran, verifikasi PDSS, submit nilai rapor semester 1-5 & bukti dokumen
prestasi-prestasi lainnya jika ada. (LTMPT, 2021, hal. 3)

Dari latar belakang diatas “Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Jumlah Peserta Didik Yang Di Terima Di Perguruan Tinggi Negeri Melalui Jalur
SNMPTN, SNMPN DAN PTKIN”, layak untuk dikaji untuk memberikan salah

satu strategi bagi kepala sekolah dalam peningkatan standar kelulusan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan dilakasanakan di SMA Negeri 1 Belitang. Sekolah ini
dipilih karena 1) berstatus negeri, 2) lokasi strategis dan mudah dijangkau
penulis, 3) sekolah tersebut sudah berakreditasi A dan B, 4) sekolah tersebut
sudah banyak memiliki lulusan yang diterima di PTN melalui jalur SNMPTN,
SNMPN dan SPAN-PTKIN.

Menurut (Supranto, 2007, hal. 69) yang dimaksud dengan objek penelitina
adalah pokok persoalan, himpunan elemen yang dapat berupa orang, organisasi
atau barang yang akan diteliti, untuk mendapatkan data secara lebih terarah. Dari
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa objek pada penelitian ini adalah
tenaga pendidik di SMA Negeri 1 Belitang.

Dalam peneltian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.
Kualitatif karena berawal dari pengamatan di lapangan tentang adanya masalah.
Penelitian ini bermaksud untuk mengamati, memahami dan membei tafsiran pada
kejadian atau peristiwa yang sedang berlangsung. Penelitian kualitatif digali dan
diperdalam dari fenomena sosial yang terdiri atas pelaku, kejadian dan waktu
(Moleong, 2010, hal. 142).

Penelitian ini bersifat deskriptif karena memaparkan dan menggambarkan
sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah, namun dapat juga bermaksud
sebagai upaya eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu fenomena atau
kenyataan sosial (Djam'an, 2010, hal. 67). Dalam hal ini peneliti berupaya
mendapatkan gambaran dan keterangan-keterangan mengenai strategi kepala
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sekolah dalam meningkatkan jumlah penerimaaan peserta didik di perguruan
tinggi negeri melalui jalur SNMPTN, SNMPN dan SPAN-PTKIN.

Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini adalah wawancara
kepada kepala sekolah selaku pimpinan lembaga, pembuat strategi dan kebijakan
serta sebagai pengambil keputusan. Selain itu juga penulis melakukan wawancara
kepada pendidik dan tenaga pendidik, peserta didik serta wawancara kepada
komite sekolah yang ada untuk menambah kevalidan data. Dokumentasi dalam
penelitian ini dilakukan karena terdapat banyak hal yang digunakan sebagai
sumber data untuk menguji ayau memberi penafsiaran pada masalah yang diteliti.
Data dokumentasi penulis peroleh dari arsip — arsip di ketata usahaan (TU),
program kerja tim manajemen sekolah, surat keputusan (SK) pembimbing
akademik, foto kegiatan sosialisasi, notulen rapat sosialisasi seleksi masuk
perguruan tinggi, program kerja guru bimbingan konseling, dan dokumntasi
lainya yang berhubungan dengan strategi kepala sekolah dalam meningkatkan
jumlah peserta didik yang diterima di perguruan tinggi negeri melalui jalur
SNMPTN, SNMPN, dan SPAN-PTKIN.

Analisis data dalam penelitian ini berlangsung selama proses
pengumpulan data dan setelah selesai pengumpulan data di lapangan. Akan tetapi
dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih diutamakan selama proses di
lapangan bersamaan dengan proses pengumpulan data. (Sugiyono, 2005, hal. 75).
Tahapan yang digunakan dalam teknik analisis data pada penelitian ini adalah
analisis data model Miles dan Hubermen, seperti reduksi data (data reduction),

penyajian data (data display) dan penarikan kesimpulan (conclusion/verification).

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Seperti yang kita ketahui bersama bahwa peran, keberadaan dan fungsi

kepala sekolah di sekolah merupakan faktor yang sangat sentral. Kompetensi dan
kepiawaiananya dalam memimpin suatu institusi sekolah memberikan dampak
input maupun output yang luar biasa bagi sekolah. Sejatinya kemajuan mutu
pendidikan disekolah merupakan serangkaian pencapaian keberhasilan

menyeluruh, yang tidak bisa dipisah-pisahkan. Satu ketercapaian disekolah
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merupakan sebab akibat dari adanya ketercapaian-ketercapaian lain di dalamnya.
Keberhasilan kepala sekolah dalam memimpin suatu institusi pendidikan, dapat
membawa pada peningkatan mutu kompetensi guru. kompetensi guru yang hebat
menjadi  kontribusi utama kesuksesan kegiatan pembelajaran, sehingga
menghasilkan murid yang kratif. Hingga pada gilirannya kemampuan kepala
sekolah dalam memimpin suatu institusi pendidikan akan bermuara pada
kualifikasi dari hasil pembelajaran disekolah, yakni mutu dan kualitas lulusannya.
Pernyataan diatas dibenarkan oleh Nurilatul (2020) yang menyatakan, seorang
pemimpin sangat berperan penting dalam tercapainya keberhasilan dan tujuan
suatu organisasi, begitu juga kepala sekolah yang memiliki peranan penting
dalam tercapainya tujuan pendidikan dan pembelajaran. selaras dengan itu
Herawati (2017) memberikan penegasan di dalam organisasi, lembaga, maupun
di lembaga pendidikan “pemimpin” merupakan motor penggerak dan penentu
arah kebijakan organisasi. la melanjutkan, bahwa di dalam sekolah/ madrasah,
pemimpin akan menentukan bagaiamana tujuan-tujuan pendidikan akan
terealisasi, sehingga kepala sekolah dituntut senantiasa meningkatkan efektifitas
kinerja dan memuaskan hasil kinerja lembaga.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SMA Negeri 1
Belitang sehubungan dengan analisi internal yang beliau lakukan, secara singkat
disandarkan pada kekuatan dan kelemahan sekolah. adapun secara spesifik yang
menjadi perhatian beliau dalam memberikan analisis internal lebih diarahkan
kepada kualitas SDM (guru, dan tenaga kependidikan, staf sekolah), ketersedian
sarana prasarana (sebagai penunjang kegaiatan), dan iklim budaya sekolah itu
sendiri.  SMA N 1 Beliatang, khususnya Bapak H. Prioyitno, S.Pd.,M.M.
berkeyakinan bahwa ketiga aspek itu saling bertalian mempengaruhi kualitas
sekolah terkait dengan proses KBM didalamnya.

Arif. K (2021) menjelaskan secara eksklusif bahwa hasil analisis
merupakan proses evaluasi dari kegiatan berfikir untuk menguraikan suatu
keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat mengenal tanda-tanda komponen,
hubungan satu sama lain dan fungsi dalam satu keseluruhan yang terpadu.

Apabila bersandar pada perfektif diatas maka hasil analisis merupakan
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perwujudan lain dari adanya suatu proses manajemen dimana didalamnya telah
terjadi proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi hasil.
Dengan berpedoman pada wawancara sebelumnya terkait dengan analisis interal
maupun analisis ekternal kepala sekolah dalam upaya menyusun startegi untuk
meningkatkan jumlah peserta didik masuk ke perguruan tinggi negeri tentu
secara pribadi sudah mengantongi penyimpulan hasil. Untuk itu penyimpulan
hasil analisis menjadi penting, karena dapat dijadikan indikator berhasil atau
tidaknya startegi yang diterapkan nantinya. Paparan hasil analisis internal dan
eksternal terkait dengan startegi kepala sekolah, diperoleh peneliti pada
wawancara pada tanggal 23 Maret 2021 sebagai berikut.

“Hasil analisis internal sebenarnya bisa dibuktikan secara langsung dari
output hasil pembelajaran. Karena secara persentasi memberikan efek langsung
yang sangat besar karena menunjuk pada proses pembelajaran itu sendiri. bahwa
tidak sempurna atau belum sempurna ia, secara filosofis belajar tidak ada batasan
maka peningkatan terkait faktor internal, terus kami upayakan. Perkembangan
zaman mau tidak mau membawa banyak dampak termasuknya pendidikan, oleh
karena itu pendidikan yang mampu menjawab tuntutan zaman menjadi prioritas
saya juga. Hasil analisis internal, menunjukan kualitas guru dan tenaga
kependidikan sejauh ini cukup bagus, begitu juga sarana dan prasarana hampir
dikatakan memenuhi, sementara terkait dengan proses yang berhubungan dengan
lingkungan sekolah bisa dikondisikan”. (Bapak H. Prioyitno, S.Pd.,M.M., Kepala
Sekolah SMA Negeri 1 Belitang).

Dari hasil wawancara dengan informan terkait dengan pengambilan
kesimpulan dari analisis internal dan ekternal memang dilaksanakan oleh Bapak
H. Prioyitno, S.Pd.,M.M. secara jernih, terstruktur dan sistematis. Beliau melihat
secara objektif setiap sudut persoalan baik nilai positif dan negatif dari faktor-
faktor internal maupun eksternal. Pengamatannya dilakukan secara berkala,
sehingga apabila dikotakan menurut durasi waktu bisa dikatakan pengamatan
harian, bulanan (jangka pendek), dan pengamatan per triwulan, semester dan
tahunan (jangka panjang). Sementara hasil kesimpulan dari analisis internal

positif yakni:a. Adanya peningkatakan mutu SDM disekolah baik guru maupun

447



tenaga pendidik, b. Sudah terpenuhinya sarana dan prasarana, c.lingkungan
budaya sekolah sudah kondusif sejalan dengan tingkat pengembangan mutu
SDM. Adapun hambatan-hambatan yang terjadi dalam memberikan analisis
internal masih pada wilayah teknis, misalnya keterhambatan dana guna
melaksanakan program peningkatan mutu guru, dan naik turunya semangat guru
dalam memberikan pembelajaran kepada peserta didik. Dari hasil pengamatannya
secara eksternal dapat disimpulkan bahwa faktor lingkungan, keluarga dan orang
tua memang berpengaruh terhadap sistem pendidikan, hanya saja sikap positifis
Beliau ambil dari antusias dan konsekwensi baik dari murid atau walimurid yang
sudah memberikan kepercayaan untuk menitipkan anaknya bersekolah di SMA
Negeri 1 Belitang. Sementara analisis ekternal lainnya pada kemajuan
pengetahuan dan teknologi, memang berdampak negatif dan positif, hemat beliau
semua tergantung pada kedewasaan si pemakainya. Beliau lebih mengedepankan
penguatan karakter kepada peserta didik dan menjalin interaksi sebaik mungkin

dengan wali murid terkait dengan dampak teknologi.

Perencanaan Strategi Kepala Sekolah Dalam meningkatkan jumlah peserta
didik yang diterima di perguruna tinggi negeri melalui jalur SNMPTN,
SNMPTN dan SPAN-PTKIN

Pendidikan sebagaimana bagian dari budaya, terus mengalami perubahan

seiring dengan kemajuan zaman dan tingkat pemahaman dari masyarakatnya.
Secara eksplisit keberadaan pendidikan bagi masyarakat diharapkan mampu
menjawab tuntutan zaman. Barometer kemajuan dunia pendidikan dewasa ini
dilihat dari sistem pendidikannya, apabila sekolah masih bersitaf statis terkait
dengan sistem, maka secara gampang dapat dikatakan keusangan pada intitusi
pendidikan tersebut. Yang dapat ditarik kesimpulan dalam hal ini adalah,
subtitusi dan subtansi krusial sekaligus mendesak pada dunia pendidikan adalah
pembaruan sistem. Transformai terus menerus dilakukan pemerintah dengan
pihak-pihak terkait dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di indoneisa.
Salah satu penguat dari pemaparan diatas dapat dilihat pada, Etistika , Y (2016)
yang menyatakan pendidikan sebagai bagian dari usaha untuk meningkatkan taraf

kesejarteraan kehidupan manusia merupakan bagian dari pembangunan nasional.
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la melanjutkan, menghadapi perubahan-perubahan reformasi serta proses
globalisasi diperlukan suatu strategi pendidikan yang sesuai. Sehubungan dengan
itu, Wildatun, U (2019) memberikan blueprint dengan berppendapat salah satu
bentuk reformasi dalam dunia pendidikan yaitu adanya menejemen peningkatan
mutu pendidikan.

Seperti kita ketahui bersama bahwa konteks manejemen dalam terminologi
dunia pendidikan, mencakup tatalaksana dan proses pembelajaran itu sendiri.
Dimana secara lebih terperinci didalamnya memuat proses perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi, lihat Siswanto dalam Chalid, S
(2020). Sementara sebagaimana penjelasan terdahulu bahwa mutu pendidikan di
sekolah merupakan perwujudan hubungan sebab akibat yang saling
mempengaruhi. Dimana apabila diurai lagi secara lebih terperinci mutu
pendidikan dapat diindikatorkan pada output hasil dari proses pembelajaran yakni
mutu lulusan. Jelas ada korelasi yang falid bahwa startegi yang diterapkan
disekolah memang memberikan kontribusi yang sangat berarti pada peningatan

mutu pendidikan, yang didalamnya memuat mutu dari hasil lulusannya.

Implementasi Strategi Kepala Sekolah meningkatkan jumlah peserta didik
yang diterima di perguruna tinggi negeri melalui jalur SNMPTN, SNMPTN
dan SPAN-PTKIN di SMA Negeri 1 Belitang.

Darliana, (2017) menerangkan bahwa manajemen adalah suatu proses
perencanaan, pengorganisasian, pemimpin, evaluasi penggunaan semua
sumberdaya organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. sehubungan
dengan manajemen dalam dunia pendidikan, Richardson (1986) menegaskan,
manajemen pendidikan adalah upaya seseorang untuk mengarahkan dengan
rumusan yang jelas dalam suatu ukuran yang dapat dihitung sehingga jelass
perbandingan antara perencanaan dengan hasil yang dicapai atas dasar
perencanaan. Dengan demikian manajemen kepala sekolah dalam kontek ini,
mengerucut pada sistematika strategi yang diambilnya dalam rangka
meningkatkan  mutu  pendidikan.  Apabaila  perwujudan  manajemen

dimanifestasikan pada serangkaian urutan kegiatan yang ditempuh kepala sekolah
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dalam rangka meningkatkan mutu dari institusi yang dipimpinnya. Maka dengan
sendirinya makna “implementasi” mengarah pada bentuk realisasi dari apa yang
telah direncanakan sebelumnya, dalam rangka mencapai apa Yyang telah
dirumuskan sebelumnya. Sehubungan dengan pelaksanaan manajemen kepala
sekolah khususnya berkenaan dengan penelitian, implementasi kepala sekolah
dalam rangka meningkatkan jumlah peserta didik yang diterima di perguruna
tinggi negeri melalui jalur SNMPTN, SNMPTN dan SPAN-PTKIN perlu diamati
dan dikaji secara lebih mendalam. Mengingat otonomisasi pendidikan dewasa ini,
tentu kebijakan kepala sekolah pada masing-masing sekolah melaksanaan
implementasi yang berbeda. Sehubungan dengan itu, peneliti menanyakan kepada
kepala sekolah secara langsung dalam wawancara pada tanggal 24 Maret 2021,
adapun hasilnya sebagai berikut:

“Pertama yang perlu saya garis bawahi, SMA Negeri 1 Belitang itu
mengutamakan iklim kerja yang kondusif dan demokrasi untuk itu segala
kebijakan selalau didasarkan pada musyawarah bersama melalui rapat. Apalagi
menyangkung kredibelitas nama sekolah, dalam hal ini upaya meningkatan
jumlah psertadidik yang diterima masuk di perguruan tinggi, jelas bersentuhan
langsung dengan mutu pendidikan di sekolah ini” (Bapak H. Prioyitno,
S.Pd.,M.M., Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Belitang).

Apa yang sudah diterapkan sebagai implementasi strategi kepala sekolah di
SMA Negeri 1 Belitang dalam rangka meningkatkan jumlah peserta didik yang
diterima masuk ke perguruan tinggi negeri memang sudah dikatan berjalan. Hal
ini dapat diamati langsung oleh peneliti di lapangan yakni, SMA N 1 Belitung.
Selain hasil pengamatan pribadi, peneliti juga mendapatkan penguatan dari hasil
wawancara dengan sejumlah informan lainnya yang notabene guru sebagai
pelaksanan langsung program disekolah. untuk memberikan gambaran real,
Terkait dengan implementasi program yang dilaksanakan di SMA Negeri 1
Belitang, berikut peneliti paparkan hasil wawancara dengan sejumlah informan
lain, pada tanggal 24 Maret 2021 sebagai berikut:

“Khusus di Kecamatan ini, sekolah kami bisa dikatakan sudah memenuhi

standar sekolah untuk jenjang sekolah menengah atas. Hal itu bisa dilihat dari
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langsung dari output hasil lulusannya. Kami sudah dari tahun 2016, telah
membuka kegiatan ektrakulikuler sekolah, serta ektrakulikuler saint dan
matematika, ditangan kepemimpinan Bapak H. Prioyitno, S.Pd.,M.M., selalu
mencoba memberikan inovasi-inovasi sehubungan dengan program itu.
Penunjang program-program itu, beliau telah menambah sejumlah sarana dan
prasarana penunjang yang saya rasa sudah lebih dari cukup.” (Nur Azizah, S.Pd,
Guru SMA Negeri 1 Belitang).

Evaluasi Strategi Kepala Sekolah meningkatkan jumlah peserta didik yang
diterima di perguruna tinggi negeri melalui jalur SNMPTN, SNMPTN dan
SPAN-PTKIN

Evaluasi dalam ilmu manajemen dapat diartikan secara sederhana sebagai
bentuk penilaian dengan memberikan analisis yang mendalam berdasarkan apa
yang sudah di rumuskan dalam perencanaan dengan ilmplementasi atau
realisasinya. Guna memberikan gambaran mengenai evaluasi dalam pandangan

Thorndike, peneliti melampirkan bagan, sebagai penguat teorinya.

—[ Penilaian ]——
\4

A
[ Pengukuran ] [ Non ]

Penentuan Nilai
Akademis & Non

Gambar 1: Bagan Teori (Evaluasi) Thorndike 1961

y

Dalam konteks ini, maka jelas evaluasi merupakan suatu analisa mencari
kelinieran antara perencanaan dan implementasi melalui pengamatan yang
didasarkan pada pengukuran dan non pengukuran, sehingga menghasilkan
deskripsi ahir sehubungan dengan startegi yang diterapakan demi suatu tujuan
yang sudah ditentukan sebelumnya. Terkait dengan focus penelitian, maka
pelaksanaan “evaluasi strategi kepala sekolah dalam meningkatkan jumlah

peserta didik yang diterima di perguruna tinggi negeri” menjadi penting untuk
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diketahu secara lebih mendalam. Oleh karena itu, peneliti mengajukan satu
pertanyaan, evaluasi startegi apa yang diterapkan kepala sekolah di SMA Negeri
1 Belitang menyangkut hal ini?. Adapun hasil wawancara dengan Bapak H.
Prioyitno, S.Pd.,M.M., pada tanggal 24 April 2021 sebagai berikut:

Akreditasi sekolah SMA Negeri 1 Belitang menunjukan nilai 97,00 (Amat
Baik), sehingga secara efektif dapat meningkatkan jumlah pesertadidik yang
diterima masuk melalui jalur jalur SNMPTN, SNMPTN dan SPAN-PTKIN.

No. 16.18.00224
[EAN _SM]

BADAN AKREDITASI NASIONAL
SEKOLAH/MADRASAH

SERTIFIKAT AKREDITASI

Berdasarkan Keputusan
Badan Akreditasi Nasional 1 Provinsi Selatan
Nomor: 1008/BANSM-PROV.SUMSEL/TU/X1I/2018, menyatakan bahwa:

Sekolah/Madrasah : SMAN 1 BELITANG

NPSN : 10603301
Alamat 1 JL. M.P. BANGSA RAJA, KABUPATEN OGAN KOMERING ULU
TIMUR

Terakreditasi A (UNGGUL) dengan Nilai 97

Sertifikat ini berlaku 5 (lima) tahun.

Ditetapkan di Palembang
Pada tanggal 01 Desember 2018

Gambar 2 : Sertifikat Akreditasi Sekolah

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan mengenai strategi yang diterapkan di SMA
Negeri 1 Belitang, dalam rangka meningkatkan jumlah peserta didik yang
diterima masuk diperguruan tinggi negeri melalui jalur SNMPTN, SNMPTN dan
SPAN-PTKIN. Strategi yang di terapkan di lingkungan SMA Negeri 1 Belitang
adalah, optimalisasi ektrakulikuler sekolah, ekstrakulikuler saint dan matematika,
optimalisasi peningkatan profisionalitas guru, meningkatkan nilai KKM siswa,
meningkatkan standarisasi penerimaan calon pesertadidik baru (PPDB) dan
meningkatkan akreditasi sekolah. Sejumlah startegi yang diterapkan di SMA
Negeri 1 Belitang dikatakan berhasil dalam menaikan jumlah pesertadidik yang
diterima masuk diperguruan tinggi negeri. Adapun hambatan-hambatan yang
dialami oleh belum adanya pembatasan keikutsertaan ektrakulikuler oleh siswa,

452



naik turunya mood guru dalam mengikuti kegiatan peningkatan profisionalitas,
ketidak mampuan wali murid memahami maksud sekolah serta keterbatasan
dana.
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